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| KEPUTUSAN BUPATI BELITUNG TIMUR
5 NOMOR : 188.45-99 TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN BERUSAHA DAN
PERIZINAN SELAIN PERIZINAN BERUSAHA PADA DINAS PENANAMAN MODAL,
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BELITUNG TIMUR

BUPATI BELITUNG TIMUR

Menimbang : a. bahwa untuk mewujudkan kepastian hak dan kewajiban
berbagai pihak yang terkait dengan penyelenggaraan
pelayanan perizinan perlu ditetapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Pelayanan Perizinan Berusaha dan Perizinan
selain Perizinan Berusaha pada Dinas Penanaman Modal

5 Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Perdagangan Kabupaten

H Belitung Timur;

b. bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan
; Perizinan Berusaha dan Perizinan selain Perizinan Berusaha
sebagaimana dimaksud dalam pertimbangan huruf a, periu
| ditetapkan dengan Keputusan Bupati;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Belitung Timur di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268);

2. - Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penamaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4724);

1 3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
‘ Publik (Lembaran Negara Republik Indonesis tahun 2009
Nomorl12Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

i 4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);




i
i

Menetapkan

KESATU

KEDUA

5. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5357);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6617);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6618);

8. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 221);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1956);

10. Peraturan Bupati Belitung Timur Nomor 64 Tahun 2021
tentang Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan
Perizinan dan Non-Perizinan kepada Dinas Penanaman
Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Perdagangan
Kabupaten Belitung Timur (Berita Daerah Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2021 Nomor 64}

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN BERUSAHA DAN
PERIZINAN SELAIN PERIZINAN BERUSAHA PADA DINAS
PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN BELITUNG TIMUR.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Perizinan
Berusaha dan Perizinan selain Perizinan Berusaha pada Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Perdagangan Kabupaten Belitung Timur sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Keputusan Bupati ini.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Perizinan

Berusaha dan Perizinan selain Perizinan Berusaha sebagaimana

dimaksud dalam diktum KESATU, meliputi:

a. Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan
Berusaha melalui Aplikasi Online Single Submission (OSS);
dan '




KETIGA

KEEMPAT

b. Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan selain

Perizinan Berusaha:
a. melalui aplikasi siCantik.
b. melalui aplikasi SIMBG.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU untuk dijadikan pedoman dalam pelayanan
perizinan secara efektif dan efisien.

Pada saat Keputusan Bupati ini mulai berlaku, Keputusan Kepala
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Perdagangan Kabupaten Belitung Timur Nomor 021 Tahun 2020
Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan Berusaha dan
Perizinan selain Perizinan Berusaha pada Dinas Penanaman
Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Perdagangan
Kabupaten Belitung Timur dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapl;_an di Manggar
padertanggal 2! Januari 2022

BUPATI BELITU TIMUR,
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